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ABSTRAK 
Dalam pelaksaan penentuan pemanen terbaik yang dilaksanakan oleh PT. Adei Plantation & 
Industry, masih terdapat kekurangan berupa perhitungan nilai perkriteria yang belum objektif dan 
tepat, ketidaklengkapan data yang sampai ke manager, serta pengumpulan laporan yang 
menggunakan format yang berbeda-beda di setiap ladang. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem 
yang dapat membantu staff dalam menentukan pemanen terbaik menggunakan metode Multifactor 
Evaluation Process (MFEP) yang dapat memberikan penilaian secara objektif dan cepat serta 
pelaporan yang terstruktur. Metode MFEP merupakan metode kuantitatif dengan sistem 
pembobotan. Metode MFEP menentukan alternatif dengan perangkingan nilai yang tertinggi 
sebagai solusi terbaik. Proses penentuan pemanen terbaik menggunakan metode MFEP ini melalui 
beberapa tahapan yaitu pembobotan, evaluasi pembobotan, dan hasil keputusan berupa 
perangkingan pemanen yang berhak menjadi pemanen terbaik perbulan sebanyak 2 orang 
perdivisi. Pada Sistem ini juga dapat memberikan penilaian ABC, mengolah data perawatan per 
ladang, melihat hasil perkebunan per divisi, serta memberikan pelaporan. Pada pengujian blackbox 
menunjukkan hasil bahwa sistem yang telah dibangun sudah berjalan sesuai yang dibutuhkan dan 
diharapkan pengguna. Pengujian UAT yang dihitung menggunakan skala likert menunjukkan hasil 
yaitu 84,58 (Sangat Bagus). 
Kata Kunci: MFEP, Multifactor Evaluation Process, Penentuan pemanen terbaik, Pemanen 
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ABSTRACT 
In the implementation of determining the best harvesters conducted by PT. Adei Plantation & 
Industry still lacks in the form of calculating per criteria values that have not been objective and 
precise, incomplete data that reaches the manager, and collecting reports that use different 
formats in each field. Therefore we need a system that can help staff in determining the best 
harvesters using the Multifactor Evaluation Process (MFEP) method which can provide objective 
and fast assessments and structured reporting. The MFEP method is a quantitative method with a 
weighting system. The MFEP method determines the highest ranking alternative as the best 
solution. The process of determining the best harvesters uses this MFEP method through several 
stages those are namely weighting, weighting evaluation, and the results of the decision in the 
form of ranking harvesters who are entitled to be the best harvesters per month as many as 2 
people per division. This system can also provide ABC assessments, process maintenance data per 
field, view plantation yields per division, and provide reporting. In blackbox testing shows the 
results that the system that has been built is running according to what is needed and expected by 
the user. UAT testing calculated using the likert scale shows the results of 84.58 (Very Good). 
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Actor berfungsi menggambarkan orang, sistem 
lain, atau alat yang digunakan untuk 
berkomunikasi dengan use case. 
 
 
Use Case berfungsi menggambarkan interaksi 
yang terjadi antara actor dengan sistem. 
 
 
Association  menggambarkan hubungan antara 
actor dan actor. Dan hubungan antara actor 
dengan use case. 
 
 
Include menspesifikasikan bahwa use case B 
yang include ke use case A berarti bahwa use 
case B membutuhkan use case A. 
 
Kotak sistem untuk menggambarkan batasan 






Actor adalah simbol yang digunakan untuk 
menggambarkan orang atau stakeholder yang 
berinteraksi dengan sistem. 
 




Boundary menggambarkan form. 
 
Control menggambarkan proses yang terjadi. 
 
Lifeline merupakan simbol yang menandakan 
waktu aktifnya suatu proses. 
 
Message call merupakan simbol untuk mengirim 
pesan 
 
Message return menggambarkan alur 






Class digambarkan dengan sebuah kotak yang 
terdiri dari 3 bagian. Bagian atas berisikan nama 
dari kelas, bagian tengah berisikan atribut kelas, 
dan bagian bawah mendefenisikan method-
method dari suatu kelas. 
 
Depedency berfungsi untuk menunjukkan suatu 
operasi pada suatu class dan kelas yang lain. 
 











1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kelapa sawit terbesar di 
dunia. Produksi kelapa sawit menjadi bagian yang penting untuk ekonomi 
Indonesia karena selain menjadi produsen, Indonesia juga menjadi salah satu 
negara konsumen sawit terbesar di dunia. Kementerian Pertanian Republik 
Indonesia menyebutkan pada tahun 2018 tercatat 14,03 juta hektar total luas 
perkebunan kelapa sawit di Indonesia.  
Luasnya perkebunan kelapa sawit di Indonesia dipicu karena tanaman 
kelapa sawit yang menjadi salah satu jenis tanaman yang potensial di Indonesia. 
Perkebunan kelapa sawit yang ada di Indonesia mencakup milik rakyat atau 
perorangan, perusahaan milik negara dan perusahaan swasta. Produksi minyak 
sawit Indonesia berkisar 37,8 ton dengan rata-rata produktivitas berkisar 3,6 ton 
per hektar. 
Provinsi Riau menjadi daerah penghasil kelapa sawit terbesar di Indonesia. 
Perkembangan perkebunan kelapa sawit terus bertambah hampir setiap tahun di 
provinsi Riau. Kelapa sawit sangat berpotensi untuk ditanam di daerah Riau 
sehingga selalu dilakukan pembukaan lahan areal perkebunan kelapa sawit.   
Pada perkebunan kelapa sawit, hasil produksi kelapa sawit yang didapat 
tidak lepas dari peranan para pemanen. Pemanen bertugas melakukan kegiatan 
panen buah. pemotongan tandan buah, mengutip brondolan atau biji kelapa sawit 
yang lepas dari Tandan Buah Segar (TBS), pemotongan pelepah sawit dan 
pengangkutan hasil kelapa sawit. Pada perusahaan-perusahaan yang bergerak pada 
penanaman dan industri kelapa sawit, kontribusi yang besar para pemanen 
menjadi dasar hasil perkebunan. 
PT. Adei Plantation & Industry adalah perusahaan swasta di Indonesia 
yang bergerak pada bidang perkebunan dan industri kelapa sawit. PT. Adei 
Plantation & Industry area Mandau yang berada di Kabupaten Bengkalis Provinsi 






rata produksi perbulan 24.000 ton. PT. Adei Plantation & Industry area Mandau 
melakukan program rutin untuk melakukan pemilihan pemanen terbaik per bulan 
nya.  
Program pemilihan pemanen terbaik per bulan dilakukan karena 
mengingat kontribusi pemanen yang besar dalam menentukan hasil perkebunan 
serta untuk meningkatkan semangat kerja para pemanen. Pemanen terbaik ini 
berjumlah 2 orang untuk masing-masing divisi dari 24 divisi yang berada di PT. 
Adei Plantation & Industry area Mandau. Setiap bulan akan ada 46 orang yang 
terpilih menjadi pemanen terbaik perbulannya karena pemilihan pemanen terbaik 
untuk divisi 3 sudah disebar ke divisi lain. Pemanen terbaik akan diberi hadiah 
berupa uang tunai dari perusahaan pada bulan pemilihannya.  
 Pemilihan pemanen terbaik dilakukan oleh mandor masing-masing 
divisi/afdelling dengan menggunakan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. Mandor merupakan orang yang bertugas mengawasi para pekerja di 
lapangan. Kriteria-kriteria yang dipakai untuk menetapkan pemanen terbaik 
adalah kehadiran, kualitas TBS (Tandan Buah Segar) atau grading buah, kutip 
Loose Fruit (LF) atau brondolan, prunning dan susunan pelepah, dan total TBS.  
Jumlah pemanen berkisar 436 orang yang tersebar di 24 divisi/ affdeling. 
Sistem giliran panen terdiri dari 10 hari dan terbagi menjadi 8 kardveld untuk 
masing-masing pemanen. Hari kerja pemanen kecuali hari minggu dan hari libur 
nasional. Luas 1 kardveld berkisar 2,5 sampai 3 hektar, sehingga masing-masing 
pemanen melakukan kegiatan panen buah kelapa sawit dengan rata-rata luas lahan 
24 hektar. Setiap divisi dikelola masing-masing mandor dan perekapan data akan 
dikirim kepada asisten kebun dan staf, kemudian data akan dikirim ke manager 
dan group manger untuk pemberian hadiah dan pencairan dana. Setiap bulannya 
dipilih masing-masing 2 orang pemanen terbaik dari 24 divisi kecuali untuk divisi 
3 karena para pemanen nya telah disebar ke berbagai divisi yang lain sehingga 
berjumlah 46 orang pemanen terbaik.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Group Manager PT.Adei 






pelaksanaan pemilihan pemanen terbaik ini. Permasalahannya yaitu perhitungan 
penilaian yang belum objektif karena masih mempertimbangkan kepribadian para 
pemanen, kemudian banyaknya jumlah para pemanen dan proses perekapan dan 
perhitungan data menyebabkan kurang efisiennya pengolahan data. Hingga 
akhirnya data yang sampai ke manager dan group manager adalah dalam bentuk 
laporan pemenang saja dan tidak hasil rekap nilai seluruh pemanen. Sehingga 
tidak tampak perhitungan yang jelas dari setiap kriteria yang dinilai. Setiap ladang 
atau KM (Kebun Mandau) juga mengumpulkan laporan dengan format yang 
berbeda-beda. Sehingga belum maksimal cara yang digunakan untuk memilih 
pemanen terbaik yang dapat berakibat salah pilih pemanen terbaik dan hadiah 
yang tidak tepat sasaran.  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu dipersiapkan sebuah sistem 
untuk membantu mandor dan staff menentukan pemanen terbaik menggunakan 
metode Multifactor Evaluation Process (MFEP) dan memberikan alternatif 
keputusan dengan pelaporan secara periodik. Periodik berarti dalam periode 
tertentu dengan selang waktu yang tetap. Sistem yang dibangun juga memiliki 
fitur untuk penilaian ABC, mengelola data yang dibutuhkan seperti data hasil 
produksi dan data perawatan. Penilaian ABC bertujuan untuk memberikan 
penilaian terhadap para pemanen sesuai parameter penilaian yaitu kehadiran, crop 
(hasil produksi basis atau tidak basis), dan kebersihan ancak atau tempat kerja 
pemanen. Pemanen akan mendapat nilai A jika memenuhi semua parameter 
penilaian, bernilai B jika memenuhi 2 parameter penilaian, dan C jika hanya 
memenuhi 1 atau tidak sama sekali parameter penilaian. 
Metode Multifactor Evaluation Process (MFEP) adalah metode kuantitif 
dengan sistem pembobotan. Pengambilan keputusan dengan banyak faktor akan 
dilakukan secara subjektif dan intuitif memilah faktor-faktor yang memiliki 
pengaruh besar dan dianggap penting dalam alternatif pemilihan. Alternatif-
alternatif akan dievaluasi bersangkutan dengan faktor-faktor pertimbangan 
tersebut. Solusi terbaik dari kriteria-kriteria yang diproses adalah alternatif dengan 






Metode MFEP sudah banyak diteliti yaitu diantaranya tentang Sistem 
Pendukung Keputusan seleksi pegawai dengan metode MFEP yang menghasilkan 
akurasi kesamaan perhitungan manual dan sistem sebesar 99,54 % (Marta, 2016) 
dan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Menentukan Kelayakan Calon Penerima 
Zakat Menerapkan Multifactor Evaluation Process (MFEP) yang menunjukkan 
hasil User Acceptance Test sebesar 87,87 % yaitu berarti diterima dengan baik 
(Umbara, 2016). Penerapan metode Multifactor Evaluation Process (MFEP) pada 
sistem ini berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan 
metode ini memberikan pertimbangan hasil yang baik terhadap faktor yang 
dianggap penting dan bersifat multikriteria serta memberikan hasil akurasi yang 
tinggi.   
 Menerapkan metode Multifactor Evaluation Process (MFEP) pada Sistem 
penentuan Pemanen kelapa sawit Terbaik per Periodik akan membantu para mandor 
dan staff untuk menentukan pemanen terbaik yang memang berhak mendapatkan 
hadiah dan sesuai dengan kriteria-kriteria penentu sehingga tidak terjadi salah pilih 
pemanen terbaik dan dapat memanajemen dan mengolah data serta memberikan 
laporan periodik. Metode MFEP akan melakukan perangkingan pada data pemanen 
dan sistem dapat memberikan keputusan dengan nilai tertinggi yang dianggap 
sebagai keputusan yang tepat kepada user. Berdasarkan penjelasan diatas judul 
penelitian yang akan dilakukan adalah Implementasi Metode Multifactor 
Evaluation Process (MFEP) untuk Sistem Penentuan Pemanen Kelapa Sawit 
Terbaik Per Periodik. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka diperoleh 
rumusan  masalah yaitu “Bagaimana merancang dan membangun Sistem Penentuan 
Pemanen Kelapa Sawit Terbaik per Periodik menggunakan Metode Multifactor 







1.3. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang dikaji pada penelitian ini meliputi: 
1. Data yang digunakan merupakan data para pemanen di PT.Adei Plantation 
& Industry bagian Mandau pada tahun 2019. 
2. Kriteria yang digunakan untuk menentukan pemanen terbaik perbulan 
adalah: (PT. Adei Plantation & Industry bagian Mandau, 2019) 
a. Kehadiran  
1.  Ada mangkir/libur 
2.  Ada sakit (bukan kecelakaan kerja) 
3.  100% hadir 
b. Kualitas Tandan Buah Segar (Grading Buah) 
1. Ada black  
2. Ada unripe 
3. 100% baik 




d. Prunning dan susunan pelepah (frond stacking) 
1. Tidak pruning 
2. Pruning dan tidak rapi 
3. Pruning dan rapi 
e. Total TBS (masing-masing pemanen diwajibkan memanen buah kelapa 
sawit minimal seberat 1600 kg/hari) 
1. >2660 kg 
2. 2160-2660 kg 
3. <2160 kg 
3. Parameter penilaian ABC: (PT. Adei Plantation & Industry bagian 
Mandau, 2019) 






b. Crop (mendapat hasil panen basic 1600 kg atau tidak basic yaitu 
dibawah 1600 kg) 
c. Kebersihan ancak (tempat kerja pemanen) 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah merancang dan 
membangun Sistem Penentuan Pemanen Kelapa Sawit Terbaik Per Periodik 
menggunakan Metode Multifactor Evaluation Process (MFEP). 
1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika pada penulisan tugas akhir ini dibagi dalam enam bab dengan 
subbab masing-masing. Enam bab tersebut dibagi sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Berisi tentang deskripsi yang meliputi latar belakang, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan 
dalam laporan tugas akhir ini. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bagian ini membahas teori-teori pendukung yang berkaitan dengan 
tugas akhir yang meliputi pengertian sistem, Unified Modeling 
Language (UML), use case diagram, sequence diagram, class 
diagram, Metode MFEP, langkah-langkah perhitungan MFEP, panen 
kelapa sawit, pemanen, dan penelitian terkait. 
BAB III.   METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas langkah-langkah tahapan dalam penelitian dimulai 
dari perumusan masalah, pengumpulan data, analisa sistem, perancangan 
sistem, implementasi dan pengujian, dan kesimpulan dan saran.  
BAB IV. ANALISA DAN PERANCANGAN 
Pada bab ini berisi tentang analisa sistem lama dan analisa sistem baru 
yang meliputi analisa subsistem data, analisa subsistem model, analisa 







BAB  V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai implementasi dari sistem yang telah 
dibangun mencakup batasan implementasi dan lingkungan operasional 
dan pengembangan, pengujian, dan kesimpulan pengujian. 
BAB VI. PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian tugas akhir yang telah 
dilakukan dan saran agar sistem yang telah dibuat dapat dikembangkan 






2.1.   Pengertian Sistem  
Sistem memiliki definisi melalui pendekatan komponen dan pendekatan 
prosedur. Dengan melalui pendekatan komponen bisa dijelaskan dengan kumpulan 
dari komponen yang saling berkaitan satu sama lain dan kemudian menjadi suatu 
kesatuan guna meraih suatu tujuan tertentu. Sedangkan melalui pendekatan prosedur 
bisa diartikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur yang mana prosedur ini 
saling berkaitan untuk memperoleh suatu tujuan tertentu. (Jogiyanto, 2008) 
Sistem merupakan jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang terhubung satu 
sama lain. Berkumpul bersama-sama guna melakukan suatu kegiatan atau 
menyelesaikan permasalahan tertentu. Tahapan-tahapan instruksi dalam suatu sistem 
meliputi pekerjaan apa yang harus dikerjakan, siapa yang mengejarkan pekerjaan 
tersebut, kapan pekerjaan dilaksanakan, serta bagaimana cara melaksanakan dan 
menyelesaikan pekerjaan tersebut. (Kristanto, 2008)  
2.2. UML (Unified Modeling Language) 
Perkembangan gaya pemrograman telah mencapai  gaya pemrograman 
berorientasi objek yang sebelumnya adalah pemrograman terstruktur. UML 
merupakan salah satu alat bantu yang sangat baik dalam dunia pengembangan sistem 
dan pemrograman berorientasi objek. Hal ini dikarenakan UML menyediakan bahasa 
pemodelan visual yang membuat para pengembang sistem dapat menuangkan tujuan 
mereka dalam bentuk pemodelan visual yang baku, mudah dimengerti, dan efektif 




2.3. Use Case Diagram 
Use case diagram adalah deskripsi fungsi terhadap suatu sistem dari sisi 
pengguna sistem. Sehingga use case diagram dipakai untuk mengetahui fungsi-fungsi 
apa saja yang ada pada sistem dan siapa saja yang berhak memakai sistem. 
Pemodelan untuk menggambarkan fungsi-fungsi dari sistem yang akan dibangun. Use 
case diagram menggambarkan interaksi dari setiap aktor terhadap sistem. Umumnya 
penamaan use case dibuat sederhana dan mengandung kata kerja yang akan dilakukan 
oleh pengguna yang disebut aktor.  
Aktor dapat berbentuk orang, alat, atau sistem lain yang merupakan 
lingkungan luar sistem yang berinteraksi terhadap sistem. Walaupun aktor memiliki 
simbol gambar orang, bisa jadi berarti proses atau sistem lain. Tidak mutlak aktor 
adalah orang. Sementara use case adalah fungsi-fungsi yang ada pada sistem sebagai 
suatu unit yang mengirim informasi satu sama lain dan kepada aktor. (Munawar, 
2005) 
2.4. Sequence Diagram 
Sequence Diagram berfungsi untuk menggambarkan perlakuan objek terhadap 
use case. Sequence Diagram menjelaskan waktu hidup objek serta pesan yang 
dikirim dan diterima antar objek. Dalam penggambarannya, harus diketahui objek-
objek yang terlibat pada suatu use case. Sequence Diagram ini dibuat sebanyak use 
case yang ada. Komponen utama sequence diagram terdiri dari objek, pesan atau 
message, dan waktu. 
Pesan yang dikirim antar objek harus digambarkan berurutan sesuai waktu 
proses pesan yang lebih dulu berjalan. Sehingga pesan yang digambarkan berada 
diatas berarti adalah pesan yang pertama. Setiap dimensi pada Sequence Diagram 
menunjukkan dua dimensi, dari kiri ke kanan menunjukkan tata letak objek, dan dari 




2.5. Class Diagram   
Class Diagram dimaksudkan untuk membantu dalam visualisasi struktur kelas 
pada sebuah sistem. Hal ini dikarenakan class merupakan deskripsi kelompok objek-
objek dengan operasi, properti, dan relasi yang sama. Class juga dapat memberikan 
pandangan luas dari suatu sistem secara global. Hal ini terlihat dari class-class yang 
ada serta relasi antar class. Class diagram menjadi diagram paling populer di UML. 
(Munawar, 2005) 
2.6.  Metode Multifactor Evaluation Process (MFEP) 
 MFEP merupakan metode kuantitif dengan sistem pembobotan. Saat 
pengambilan keputusan dengan banyak faktor, pengambilan keputusan secara 
subjektif dan intuitif, memilah berbagai faktor yang memiliki pengaruh penting pada 
alternatif pemilihan. Pada metode MFEP langkah awal adalah memberikan 
pembobotan yang sesuai pada seluruh kriteria yang menjadi faktor penting. 
Alternatif-alternatif akan dievaluasi bersangkutan dengan faktor-faktor pertimbangan 
tersebut. Pada metode MFEP ini menentukan alternatif dengan perangkingan nilai 
tertinggi akan menjadi solusi terbaik dari setiap kriteria yang diproses. (Marta, 2016) 
2.7.  Langkah-Langkah Perhitungan MFEP 
 Langkah-langkah proses perhitungan menggunakan metode MFEP adalah 
sebagai berikut (Marta, 2016): 
1. Menentukan faktor dan bobot masing-masing faktor. Total pembobotan harus 
sama dengan 1 (Ʃ pembobotan = 1), yaitu factor weight. 
2. Mengisi nilai untuk seluruh faktor yang berpengaruh pada pengambilan 
keputusan dari data yang akan diproses, nilai yang dimasukkan untuk proses 
pengambilan keputusan adalah nilai objektif atau nilai yang pasti. Factor 
evaluation nilainya antara 0 hingga 1. 
3. Proses penghitungan weight evaluation adalah proses perhitungan bobot 
antara factor weight dan  factor evaluation dan penjumlahan seluruh hasil 




peserta seleksi memiliki sebuah nilai evaluasi untuk faktor-faktor 
penilaiannya. Total evaluasi ini didapatkan dari perhitungan : 
 
 (Persamaan 2.1) 
 
Keterangan : 
Nbe : Nilai Bobot Evaluasi 
Nef : Nilai Evaluasi Faktor 
Nbf : Nilai Bobot Faktor 
 
 (Persamaan 2.2) 
Keterangan: 
Tne: Total nilai evaluasi 
Nbe: Nilai bobot evaluasi 
2.8.  Panen Kelapa Sawit  
 Kelapa sawit umumnya berbuah ketika berumur 30 bulan keatas atau 2,5 
tahun. Buah menjadi masak 5,5 bulan setelah penyerbukan bunga. Sekarang ini 
umumnya kelapa sawit berbuah 36 bulan atau 3 tahun. Dalam memanen kelapa sawit 
perlu memperhatikan beberapa aturan umum agar buah yang dihasilkan memiliki 
mutu yang baik sehingga menghasilkan kualitas minyak yang baik juga. Beberapa 
ketentuan tersebut adalah sebagai berikut (Setyamidjaja, 1991): 
1. Kriteria panen 
Suatu areal Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) sudah bisa disebut 
Tanaman Menghasilkan (TM) dan bisa dipanen jika buahnya telah matang 
sekitar 60%. Kemudian tanaman sudah berumur lebih kurang 31 bulan, berat 
tandan  telah mencapai  3 kg atau lebih, dan penyebaran panen setiap 5 pohon 
terdapat 1 tandan buah yang matang dan siap panen. PT. Adei Plantation & 
Industry menerapkan kematangan buah dan siap panen ketika kelapa sawit 
berumur 36 bulan atau sekitar 3 tahun.  
Perhitungan nilai bobot evaluasi: 
Nbe = Nbf x Nef 





2. Ciri-ciri tandan matang panen 
Ciri-ciri dari tandan yang matang ditandai dengan adanya buah yang lepas 
atau jatuh dari tandannya sekurang-kurangnya 5 buah dari tandan yang 
beratnya kurang dari 10 kg. Panen harus dilakukan dengan tepat waktu karena 
apabila panen dilakukan terlalu cepat maka buah akan menghasilnya minyak 
yang lebih sedikit, sebaliknya jika panen dilakukan lebih lama maka sebagian 
minyak berubah menjadi asam lemak bebas (Free fatty acid) yang 
menyebabkan minyak terlalu asam. Buah yang terlalu lama di panen akan 
mudah terserang hama dan penyakit. Sehingga  panen dilakukan ketika proses 
pembentukan minyak didalam buah sudah berlangsung dan terjadi 10-24 hari 
tergantung jenis kelapa sawitnya. Ada beberapa kriteria buah pada kelapa 
sawit, yaitu buah hitam, buah mentah, buah matang, dan buah terlalu matang. 
PT. Adei Plantation & Industry memakai jenis sawit topaz dan marihat yang 
memiliki ciri tandan matang panen yaitu jatuhnya atau lepasnya buah dari 
tandan sebanyak 10 buah. Jika buah sudah berwarna merah, namun belum ada 
buah yang lepas atau brondolan yang jatuh, maka disebut buah hitam. Namun 
jika brodolan yang jatuh kurang jumlahnya dari 10 buah, maka disebut buah 
mentah. Jika brondolan melebihi jumlah 10 buah per tandan maka disebut 
buah terlalu matang. 
3. Persiapan pemanen 
Persiapan yang dilakukan saat panen adalah mempersiapkan pasar pikul yaitu 
jalan tempat pengumpulan dan pengangkutan buah ke Tempat Pengumpulan 
Hasil (TPH). Mempersiapkan peralatan panen seperti dodos, egrek, kapak, 
dan lain-lain. 
4. Cara panen 
Setiap tandan yang telah matang harus dipanen dan tidak ada yang tertinggal. 
Tandan buah dan pelepah daun yang menyangga buah dipotong dan harus 





5. Pengumpulan buah hasil panen 
Buah dan brondolan yang telah dipanen diletakkan dipasar pikul mengarah ke 
jalan untuk dapat diangkut ke TPH.  
6. Giliran panen 
Setiap pekerja pemanen diwajibkan memamen buah sesuai berat yang telah 
ditentukan. Pada PT. Adei Plantation & Industry setiap pemanen setiap 
harinya harus memanen minimal 1600 kg dengan sistem panen 10 hari dalam 
8 kardveld.  
7. Banyaknya hasil 
Hasil yang didapat akan ditentukan oleh berbagai faktor seperti kualitas tanah, 
kesuburan tanah, keadaan iklim, umur tanaman, hama dan penyakit, dan 
pemeliharaan.  
2.9.  Pemanen  
 Pekerja pemanen kelapa sawit adalah orang yang bertugas melakukan 
kegiatan panen buah, pemotongan tandan buah yang dipanen, pemotongan pelepah 
sawit yang menutupi buah, mengutip brondolan atau buah yang lepas dari tandannya, 
pengumpulan buah di pasar pikul, dan pengangkutan ke Tempat Pengumpulan Hasil 
(TPH). Pemanen diwajibkan mengangkut seluruh buah yang telah layak panen karena 
jika ada buah yang tertinggal dan lama diangkut akan menyebabkan buah memiliki 
minyak dengan kadar asam yang tinggi. Pemotongan yang dilakukan pada tandan 
buah dan pelepah sawit harus rapi agar pertumbuhan buah selanjutnya berjalan baik 
(Setyamidjaja, 1991). 
2.10.  Penelitian Terkait  
Penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya dengan menerapkan 






Tabel 2.1. Penelitian Terkait 
Peneliti Tahun Judul Metode Hasil 
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Metodologi penelitian memuat tahapan penelitian pada tugas akhir ini 
sesuai metode pengembangan Rapid Application Development (RAD) disajikan 


















          Gambar 3.1. Tahapan Metodologi Penelitian 
3.1.    Perumusan Masalah  
 Perumusan masalah adalah tahap awal pada metodologi penelitian tugas 
akhir ini. Pada tahapan perumusan masalah akan dipelajari masalah yang terjadi 
dan mencari solusi untuk memecahkan masalah tersebut. Perumusan masalah 
pada penelitian ini adalah tentang “Bagaimana merancang dan membangun 
Implementasi dan Pengujian 
- Pengujian Black Box 
- User Acceptance Test  (UAT) 
Kesimpulan dan Saran 
Perumusan Masalah 
Pengumpulan data 
1. Studi Pustaka 
2. Wawancara 
Perancangan Sistem 
- Perancangan basis data 
- Perancangan antarmuka  
Analisa Sistem 
1. Analisa sistem lama 
2. Analisa sistem baru 
- Analisa subsistem Data 
- Analisa subsistem Model 
- Analisa fungsional sistem 
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Sistem Penentuan Pemanen Kelapa Sawit Terbaik Per Periodik menggunakan 
Metode Multifactor Evaluation Process (MFEP)”.  
3.2.  Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh dan 
mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan untuk pembangunan sistem. 
Proses pengumpulan data pada tahapan ini dilakukan dengan studi pustaka dan 
wawancara. 
a. Studi pustaka 
Studi pustaka adalah metode yang dilakukan dengan cara mencari dan 
mengumpulkan data dan referensi yang dibutuhkan melalui jurnal-jurnal 
ilmiah dan penelitian, buku-buku terkait, artikel dan sumber bacaan yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan yaitu tentang kelapa sawit, 
pemanen, sistem, perancangan sistem, dan metode MFEP.  
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara mengajukan 
pertanyaan dan melakukan proses tanya jawab secara langsung dengan 
narasumber yang ahli dibidang permasalahan yang diangkat untuk 
mendapatkan kriteria-kriteria dalam menentukan pemanen terbaik.  
Wawancara ini dilakukan dengan menemui bapak Ir. H. Yaskam Yahya 
selaku Group Manager PT. Adei Plantation and Industry bagian Mandau 
yang menjelaskan kriteria-kriteria pemilihan pemanen terbaik per bulan 
dan manajemen pemilihan hingga pemberian hadiah. 
3.3. Analisa Sistem 
 Analisa sistem adalah tahap yang dilakukan setelah mengumpulkan data 
yang berkaitan dengan penentuan pemanen terbaik. Analisa sistem ini dilakukan 
untuk memahami masalah yang akan dibangun menjadi sistem sehingga perlu 
menganalisa kebutuhan sistem. Analisa sistem pada tugas akhir ini terbagi 
menjadi dua, yaitu analisa sistem lama dan analisa sistem baru. 
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3.3.1.  Analisa Sistem Lama  
 Analisa sistem lama dilakukan dengan menganalisa sistem yang sedang 
berjalan di PT. Adei Plantation & Industry. Sistem yang dimaksud ini adalah 
penentuan pemanen terbaik dengan cara menilai setiap pemanen terhadap kriteria-
kriteria yang telah ditentukan yaitu kehadiran, kualitas TBS (Tandan Buah Segar) 
atau grading buah, kutip Loose Fruit (LF), prunning dan susunan pelepah, dan 
total TBS. Proses penilaian pada pemanen ini dilakukan oleh mandor masing-
masing divisi dengan memberikan nilai pada setiap kriteria kemudian dijumlahkan 
dengan perhitungan tertulis (manual). Untuk kriteria total TBS akan dihitung dan 
dicari rata-rata nya untuk perbulan kemudian ditambahkan dengan nilai dari 
kriteria-kriteria yang lain. Kemudian yang memperoleh 2 hasil perhitungan 
tertinggi akan ditetapkan sebagai pemanen terbaik.  
3.3.2.  Analisa Sistem Baru 
 Setelah selesai menganalisa sistem yang sedang berjalan, maka diperlukan 
tahap untuk menganalisa sistem baru. Analisa sistem baru merupakan tahap 
menganalisa apa-apa yang menjadi kebutuhan sistem pada sistem baru yang akan 
dibangun dengan menerapkan metode MFEP. Data-data yang dibutuhkan akan 
diproses melalui analisa sistem hingga akhirnya menemukan hasil rekomendasi 
keputusan siapa yang berhak mendapat hadiah sebagai pemanen terbaik. Adapun 
analisa sistem baru yang akan digunakan pada pembangunan sistem ini meliputi: 
A. Analisa Subsistem Data 
Pada tahap ini dilakukan analisa pada data-data yang dibutuhkan sistem 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan data. Data yang dimasukkan berupa data 
bulan, divisi, hasil perkebunan, ladang, mandor, pemanen, penilaian pemanen, 
perawatan, tahun, dan data user atau pengguna. 
B. Analisa Subsistem Model 
 Pada tahap ini dilakukan analisa pada model yang diterapkan pada kasus 
penentuan pemanen terbaik yaitu dengan menggunakan Multifactor Evaluation 
Process untuk mencari hasil keputusan dalam bentuk perangkingan data. Pada 
penelitian ini, hasil yang diharapkan adalah sistem dapat menunjukkan data 
pemanen terbaik dengan hasil perangkingan tertinggi. Sehingga perlu diberikan 
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nilai bobot untuk setiap kriteria. Total pembobotan harus sama dengan 1 (Ʃ 
pembobotan = 1) agar dapat diproses dengan metode Multifactor Evaluation 
Process dan mengeluarkan hasil perangkingan yang tepat. Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam menerapkan metode MFEP adalah sebagai berikut. 
1. Menentukan faktor dan bobot faktor. 
Menentukan faktor dan bobot masing-masing faktor dengan total 
pembobotan yang harus sama dengan 1 (Ʃ pembobotan = 1).  
2. Mengisi nilai untuk seluruh faktor yang berpengaruh pada pengambilan 
keputusan. 
Langkah yang dilakukan setelah menentukan faktor dan bobot faktor 
adalah mengisi nilai untuk seluruh faktor yang berpengaruh pada 
pengambilan keputusan. Nilai evaluasi faktor merupakan nilai yang 
objektif dengan nilai antara 0-1. 
3. Proses perhitungan Bobot Evaluasi (Weight Evaluation) 
Proses perhitungan Bobot Evaluasi (Weight Evaluation) adalah proses 
menghitung bobot antara bobot faktor (factor weight) dan evaluasi faktor 
(factor evaluation) dan penjumlahan hasil Bobot Evaluasi (weight 
evaluation) untuk mendapatkan total nilai evaluasi. 
4. Langkah berikutnya adalah menghitung bobot evaluasi (weight evaluation) 
setiap pemanen. Setelah itu melakukan perhitungan total nilai evaluasi 
dengan hasil  weight evaluation tertinggi nomor 1 dan nomor 2 merupakan 
pemanen terbaik per bulan disetiap divisinya. 
 C.  Analisa Fungsional Sistem 
 Analisa fungsional sistem dengan menggunakan pemodelan usecase 
diagram, sequence diagram, dan class diagram. Pada tahap analisa fungsional 
sistem ini pemodelan yang digunakan akan menggambarkan suatu masukan yang 
diproses pada sistem dan kemudian menjadi keluaran yang diperlukan oleh 
pengguna sistem dalam bentuk aliran data. Untuk proses pada sistem yang 
menggunakan metode Multifactor Evaluation Process adalah mengelola data user, 
mengelola data master, mengelola penilaian pemanen, mengelola perawatan, dan 
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melihat hasil perawatan. Tujuan utama pada sistem ini adalah memberikan hasil 
perangkingan untuk penerima hadiah yang menjadi pemanen terbaik. 
3.4. Perancangan  Sistem 
 Perancangan sistem adalah pengembangan model sistem dengan 
berpatokan terhadap hasil analisa sistem yang akan dibangun. Perancangan ini 
bertujuan untuk membuat proses-proses, data, aliran proses, dan hubungan antara 
data sehingga dapat sesuai dengan kebutuhan user yang akan menggunakan 
sistem. Beberapa tahapan pada perancangan ini sebagai berikut: 
3.4.1.  Perancangan Basis Data 
 Pada perancangan perangkat lunak diperlukan perancangan basis data 
untuk penempatan data-data yang akan dipakai pada sistem dan melengkapi 
komponen pada sistem. Pada sistem penentuan pemanen kelapa sawit terbaik ini 
dibutuhkan database dengan tabel-tabel yaitu tabel bulan, divisi, hasil 
perkebunan, ladang, mandor, pemanen, penilaian pemanen, perawatan, result 
mfep, tahun, total hasil perkebunan, users. 
3.4.2.  Perancangan Antarmuka (User Interface) 
 Perancangan antarmuka penting dilakukan agar mempermudah 
komunikasi yang terjadi antara user dan sistem yang dibangun.  Pada perancangan 
antarmuka ini ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan yaitu antar muka 
pada sistem penentuan pemanen terbaik yang dibuat tampilannnya harus menarik 
dan tidak terlalu rumit serta dapat dipahami dengan mudah oleh user yaitu 
assistant dan staff.  
3.5.  Implementasi Dan Pengujian 
Tahapan yang dilakukan setelah selesai analisa sistem dan perancangan 
adalah implementasi. Implementasi adalah membangun sistem dengan 
memperhatikan analisa dan perancangan yang telah dibuat sebelumnya dan harus 
sesuai. Tahap ini  lebih sering disebut coding atau pengkodingan sehingga sistem 
siap untuk dipakai. Perangkat pendukung yang digunakan untuk membangun 
sistem penentuan pemanen terbaik ini memiliki spesifikasi: 
1. Processor     : Intel® Core™ i5-7200U, 3.1GHz 
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2. Memory    : 4 GB 
3. Hard Disk    : 1 TB 
Perangkat Lunak yang dibutuhkan: 
1. Sistem Operasi  : Windows 10 
2. Web Server  : Apache 
3. Web Browser : Mozilla Firefox, Google Chrome  
4. Bahasa Pemograman : HTML, PHP, Java Script, CSS 
5. Tool    : Sublime Text 3, Notepad++, XAMPP WebServer 
6. DBMS   : MySQL 
Pengujian yang dilakukan adalah saat sistem akan diserahkan kepada user 
untuk dipakai sesuai fungsinya. Tahap pengujian bertujuan agar sistem yang telah 
dibangun dapat dipastikan telah sesuai dengan kebutuhan dan keinginan user. 
Pengujian ini dilakukan dengan pengujian Black Box dan User Acceptance Test 
(UAT). 
3.5.1.  Pengujian Black Box  
 Pada pengujian Black Box berpusat pada pengujian terhadap fungsional 
sistem penentuan pemanen kelapa sawit terbaik per periodik apakah sudah 
berjalan sesuai seharusnya atau tidak.  
3.5.2.  User Acceptance Test (UAT) 
 User Acceptance Test ditujukan kepada assistant dan staff pada PT. Adei 
plantation & Industry bagian Mandau. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah sistem yang telah dibangun telah sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 
user dan juga agar perhitungan yang dilakukan oleh sistem sesuai dengan 
perhitungan yang selama ini dilakukan untuk menentukan pemanen terbaik pada 
PT. Adei Plantation & Industry bagian Mandau. 
3.6.  Kesimpulan Dan Saran  
  Tahapan ini memuat kesimpulan dari menerapkan metode Multifactor 
Evaluation Process (MFEP) untuk penentuan pemanen terbaik per periodik pada 
perkebunan kelapa sawit. Beserta saran penulis untuk pembaca terhadap 







IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
5.1.  Implementasi 
 Implementasi adalah tahap dimana hasil perancangan diterapkan langsung 
menjadi suatu sistem. Menerapkan pada sistem berdasarkan hasil dari analisis, 
perancangan, dan desain yang sudah dikerjakan sebelumnya. Sehingga sistem 
yang dibangun dapat difungsikan dalam keadaan yang diharapkan dan dibutuhkan 
oleh pengguna. Tujuan dari implementasi sistem antara lain yaitu: 
1. Menerapkan langsung perancangan analisa dan desain sistem yang telah 
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dibangun dalam bentuk perangkat 
lunak berupa sistem. 
2. Melakukan pengujian terhadap sistem serta mendokumentasikan prosedur 
atau program yang telah  disetujui pihak terkait. 
3. Melakukan pertimbangan untuk memastikan sistem yang dibangun telah 
memenuhi permintaan dan kebutuhan dari pengguna dengan cara menguji 
keseluruhan sistem. 
4. Memastikan bahwa sistem yang telah dibangun berjalan dengan baik. 
5.1.1.  Batasan Implementasi 
 Batasan implementasi dibutuhkan agar sistem yang dibangun memiliki 
lingkup yang tidak keluar dari alur yang semestinya. Implementasi dalam 
pengembangan sistem ini dibatasi sebagai berikut: 
1. Dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan 
framework laravel. 
2. Menggunakan DBMS yaitu MySQL.  
3. Pengguna sistem adalah assistant dan staff. 
5.1.2.   Lingkungan Operasional Dan Pengembangan 
 Untuk mengimplementasikan sistem ini maka dibutuhkan perangkat 
pendukung berupa perangkat keras dan perangkat lunak.  
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1. Perangkat keras yang digunakan memiliki spesifikasi berikut: 
a. Processor    : Intel® Core™ i5-7200U, 3.1GHz 
b. Memory   : 4 GB 
c. Hard Disk   : 1 TB 
2. Perangkat lunak yang digunakan: 
a. Sistem Operasi   : Windows 10 
b. Web Server   : Apache 
c. Browser   : Chrome, Mozilla Firefox 
d. Bahasa Pemrograman  : PHP, Java, JavaScript, HTML, CSS 
e. Tool    : Sublime Text 3, Notepad++, XAMPP 
WebServer 
f. DBMS   : MySQL  
5.2.  Implementasi Sistem Penentuan Pemanen Terbaik 
 Bagian implementasi sistem adalah tahap pengembangan dari analisis dan 
perancangan yang dilakukan diawal. Implementasi pada sistem ini berupa 
tampilan antarmuka pengguna dari setiap halaman pada sistem.  
5.2.1.  Tampilan Login 
 Tampilan login adalah tampilan awal yang ditemui pengguna ketika 
mengakses sistem. Pada tampilan ini pengguna akan diminta untuk memasukkan 
username dan password pada form login agar dapat masuk kedalam sistem. Jika 
data masukan valid, maka pengguna dapat masuk dan menggunakan sistem.  
  
Gambar 5.1. Tampilan Login 
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5.2.2.  Tampilan Beranda Bagian Staff  
 Tampilan beranda dapat diakses oleh staff. Beranda adalah tampilan awal 
setelah staff berhasil masuk kedalam sistem. Beranda akan berisi informasi 
seputar sistem atau perusahaan.  
  
Gambar 5.2. Tampilan Beranda Bagian Staff 
5.2.3.  Tampilan Data Master (Bulan) 
 Tampilan data master bagian bulan dapat diakses oleh staff. Pada menu 
data master bagian bulan ini, staff dapat mengolah data bulan. Staff dapat 
menambahkan data, mengedit serta menghapus data bulan. Data bulan ini memuat 
data-data bulan panen sehingga data panen setiap pemanen dapat diakses 
perbulannya. 
 
Gambar 5.3. Tampilan Data Master (Bulan) 
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5.2.4.  Tampilan Data Master (Divisi) 
 Tampilan Data Master bagian divisi dapat diakses oleh staff. Staff dapat 
mengolah data divisi seperti menambah, mengubah serta menghapus data divisi. 
Data divisi ini nantinya akan digunakan untuk meletakkan data pemanen perdivisi 
dan mengurutkan pemanen terbaik perdivisi. Hasil perkebunan juga akan diakses 
perdivisi. 
 
Gambar 5.4. Tampilan Data Master (Divisi) 
5.2.5.  Tampilan Data Master (Ladang) 
 Tampilan Data Master bagian ladang dapat diakses oleh staff. Data ladang 
digunakan untuk mengelompokkan divisi. Sehingga data setiap divisi dapat 
dikirimkan perladang. Staff dapat mengolah data ladang  seperti menambah, 
mengubah serta menghapus data ladang.  
 
Gambar 5.5. Tampilan Data Master (Ladang) 
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5.2.6.  Tampilan Data Master (Mandor) 
 Tampilan Data Master bagian mandor dapat diakses oleh staff. Staff dapat 
mengolah data mandor  seperti menambah, mengubah serta menghapus data 
mandor. Data mandor digunakan agar dapat diketahui data setiap pemanen 
ditangani dari mandor yang mana. 
 
Gambar 5.6. Tampilan Data Master (Mandor) 
5.2.7.  Tampilan Data Master (Pemanen) 
 Tampilan Data Master bagian pemanen dapat diakses oleh staff. Data 
pemanen diinputkan kedalam sistem dan digunakan untuk mencari pemanen 
terbaik setiap bulannya perdivisi. Staff dapat mengolah data pemanen  seperti 
menambah, mengubah serta menghapus data pemanen. 
 
Gambar 5.7. Tampilan Data Master (Pemanen) 
5.2.8.  Tampilan Data Master (Tahun) 
Tampilan Data Master bagian tahun dapat diakses oleh staff. Staff dapat 
mengolah data tahun seperti menambah, mengubah serta menghapus data tahun. 
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Data master tahun ini digunakan untuk memasukkan data perbulan ditahun 
tersebut. 
 
Gambar 5.8. Tampilan Data Master (Tahun) 
5.2.9.  Tampilan Penilaian Pemanen 
 Tampilan penilaian pemanen termasuk tampilan yang dapat diakses oleh 
staff. Pada menu ini, staff menginputkan semua data pemanen sesuai dengan 
kriteria penilaian. Setelah semua data setiap divisi diinputkan pada bulan 
pemilihan, data akan diproses hingga akan menghasilkan informasi pemanen 
terbaik setiap divisi yang akan dipilih 2 orang setiap divisi perbulannya.  
 
Gambar 5.9. Tampilan Penilaian Pemanen 
5.2.10. Tampilan Penilaian Pemanen (Perangkingan) 
Pada penilaian pemanen, data-data yang telah diinputkan oleh staff akan 
diproses dengan metode MFEP hingga hasilnya akan keluar berupa perangkingan 
dari setiap pemanen. Hasil perangkingan ini yang nantinya akan diambil 2 
tertinggi setiap divisi untuk menjadi pemanen terbaik. Hasil dari perangkingan 




Gambar 5.10. Tampilan Penilaian Pemanen (Perangkingan)  
5.2.11. Tampilan Penilaian Pemanen (Penilaian ABC) 
 Pada tampilan penilaian pemanen ini, selain melakukan perangkingan juga 
akan diberi penilaian ABC untuk setiap pemanen. Penilaian ABC juga 
berdasarkan dari kriteria penilaian yang digunakan untuk proses MFEP. Penilaian 
ABC ini muncul ketika data para pemanen telah dimasukkan dan menekan tombol 
refresh nilai. 
 
Gambar 5.11. Tampilan Penilaian Pemanen (Penilaian ABC)  
5.2.12. Tampilan Perawatan 
 Tampilan perawatan dapat diakses oleh actor staff. Staff memasukkan data 
perawatan perladang. Biasanya data perawatan akan diinput pertahun atau 
beberapa tahun sekali tergantung kebutuhan data. Data perawatan ini juga dapat 




Gambar 5.12. Tampilan Perawatan 
5.2.13. Tampilan Hasil Perkebunan 
 Tampilan hasil perawatan dapat diakses oleh staff. Pada tampilan ini staff 
dapat melihat total hasil perkebunan dari divisi yang dipilih. Data hasil 
perkebunan perdivisi juga dapat dicetak oleh staff. 
 
Gambar 5.13. Tampilan Hasil Perkebunan 
5.2.14. Tampilan Users Bagian Assistant 
 Tampilan  users atau data pengguna dapat diakses oleh assistant. Pada 
tampilan ini assistant dapat menambahkan pengguna yang dapat mengakses 




Gambar 5.14. Tampilan Users Bagian Assistant 
5.3.  Pengujian 
 Setelah selesai melakukan analisis, perancangan, dan implementasi sistem, 
maka tahap selanjutnya adalah pengujian. Pengujian sistem ini dimaksudkan agar 
dapat diketahui apakah sistem yang telah dibangun telah sesuai dengan yang 
diharapkan. Sistem ini diuji dengan pengujian blackbox dan UAT (User 
Acceptance Test)  
5.3.1.  Blackbox 
 Pengujian dengan metode blackbox difokuskan pada keperluan fungsional 
dari sistem. Pengujian blackbox dilakukan agar tidak ada fungsi-fungsi yang 
salah, kesalahan dalam akses data, interface, dan performa. Berikut adalah tabel-
tabel pengujian blackbox pada sistem ini. 
Tabel 5.1. Pengujian Login 
Pengujian Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Uji 
Klik tombol login Username, 
password 






Actor diarahkan kembali ke 
menu login, dan muncul 
pesan  “These credentials do 






Tabel 5.2. Pengujian Data Master (Bulan) 
Pengujian Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Uji 
Klik tombol tambah 
bulan 
Data bulan Data yang dimasukkan 
berhasil tersimpan ke 
database dan tampil pada 
sistem. 
Sukses 
Field nama bulan 
dan urutan bulan 
kosong 
Muncul pesan “please fill 
out this field”. 
Sukses 
Klik tombol edit Edit data bulan 
yang ingin 
diubah 
Data yang diubah berhasil 
tersimpan ke database dan 
tampil pada sistem. 
Sukses 
Klik tombol hapus - Muncul pesan “Apakah 
anda yakin hapus data bulan 
ini?”. Jika menekan tombol 
ya, maka data bulan akan 
terhapus dari database. Jika 
menekan tombol tidak, 
maka akan kembali ke 
tampilan data master bulan. 
Sukses 
Tabel 5.3. Pengujian Data Master (Divisi) 
Pengujian Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Uji 
Klik tombol tambah 
divisi 
Data divisi Data yang dimasukkan 
berhasil tersimpan ke 
database dan tampil pada 
sistem. 
Sukses 
Field pada form 
kosong 
Muncul pesan “please fill 
out this field”. 
Sukses 
Klik tombol edit Edit data divisi 
yang ingin 
diubah 
Data yang diubah berhasil 
tersimpan ke database dan 
tampil pada sistem. 
Sukses 
Klik tombol hapus - Muncul pesan “Apakah 
anda yakin hapus data divisi 
ini?”. Jika menekan tombol 
ya, maka data divisi akan 
terhapus dari database. Jika 
menekan tombol tidak, 
maka akan kembali ke 





Tabel 5.4. Pengujian Data Master (Ladang) 
Pengujian Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Uji 
Klik tombol tambah 
ladang 
Data ladang Data yang dimasukkan 
berhasil tersimpan ke 
database dan tampil pada 
sistem. 
Sukses 
Field pada form 
kosong 
Muncul pesan “please fill 
out this field”. 
Sukses 
Klik tombol edit Edit data ladang 
yang ingin 
diubah 
Data yang diubah berhasil 
tersimpan ke database dan 
tampil pada sistem. 
Sukses 
Klik tombol hapus - Muncul pesan “Apakah 
anda yakin hapus data 
ladang ini?”. Jika menekan 
tombol ya, maka data ladang 
akan terhapus dari database. 
Jika menekan tombol tidak, 
maka akan kembali ke 
tampilan data master ladang. 
Sukses 
Tabel 5.5. Pengujian Data Master (Mandor) 
Pengujian Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Uji 
Klik tombol tambah 
mandor 
Data mandor Data yang dimasukkan 
berhasil tersimpan ke 
database dan tampil pada 
sistem. 
Sukses 
Field pada form 
kosong 
Muncul pesan “please fill 
out this field”. 
Sukses 
Klik tombol edit Edit data mandor 
yang ingin 
diubah 
Data yang diubah berhasil 
tersimpan ke database dan 
tampil pada sistem. 
Sukses 
Klik tombol hapus - Muncul pesan “Apakah 
anda yakin hapus data 
mandor ini?”. Jika menekan 
tombol ya, maka data 
mandor akan terhapus dari 
database. Jika menekan 
tombol tidak, maka akan 






Tabel 5.6. Pengujian Data Master (Pemanen) 
Pengujian Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Uji 
Klik tombol tambah 
pemanen 
Data pemanen Data yang dimasukkan 
berhasil tersimpan ke 
database dan tampil pada 
sistem. 
Sukses 
Klik tombol edit Edit data 
pemanen yang 
ingin diubah 
Data yang diubah berhasil 
tersimpan ke database dan 
tampil pada sistem. 
Sukses 
Klik tombol hapus - Muncul pesan “Hapus data 
pemanen ini?”. Jika 
menekan tombol ya, maka 
data pemanen akan terhapus 
dari database. Jika menekan 
tombol tidak, maka akan 
kembali ke tampilan data 
master pemanen. 
Sukses 
Tabel 5.7. Pengujian Data Master (Tahun) 
Pengujian Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Uji 
Klik tombol tambah 
tahun 
Data tahun Data yang dimasukkan 
berhasil tersimpan ke 
database dan tampil pada 
sistem. 
Sukses 
Field pada form 
kosong 
Muncul pesan “please fill 
out this field”. 
Sukses 
Klik tombol edit Edit data tahun 
yang ingin 
diubah 
Data yang diubah berhasil 
tersimpan ke database dan 
tampil pada sistem. 
Sukses 
Klik tombol hapus - Muncul pesan “Apakah 
anda yakin hapus data tahun 
ini?”. Jika menekan tombol 
ya, maka data tahun akan 
terhapus dari database. Jika 
menekan tombol tidak, 
maka akan kembali ke 
tampilan data master tahun. 
Sukses 
Tabel 5.8. Pengujian Penilaian Pemanen 
Pengujian Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Uji 
Klik tombol tambah Data penilaian 
pemanen 
Data yang dimasukkan 
berhasil tersimpan ke 
database dan tampil pada 
sistem. 
Sukses 
Klik menu detail 
poin 
- Detail poin setiap pemanen 




Klik menu edit Edit data penilaian 
pemanen yang 
ingin diubah 
Data yang diubah berhasil 
tersimpan ke database dan 
tampil pada sistem. 
Sukses 
Klik menu hapus - Muncul pesan “Apakah 
anda yakin hapus data 
penilaian pemanen ini?”. 
Jika menekan tombol ya, 
maka data penilaian 
pemanen akan terhapus 
dari database. Jika 
menekan tombol tidak, 
maka akan kembali ke 
tampilan data penilaian 
pemanen. 
Sukses 
Klik menu filter 
data 
Pilih divisi, tahun, 
dan bulan yang 
akan diproses. 
Data penilaian sesuai 
divisi, tahun, dan bulan 
tampil pada sistem. 
Sukses 
Klik tombol Semua 
data 
- Semua data penilaian 
tampil pada sistem. 
Sukses 
Klik tombol refresh 
nilai 
- Nilai A B C akan tampil 
pada kolom nilai masing-
masing pemanen. 
Sukses 
Klik tombol start 
proses MFEP 
- Data perangkingan 
menggunakan metode 
MFEP muncul pada sistem. 
Sukses 
Klik tombol print 
hasil 
- Tampilan akan diarahkan 
ke tampilan print. 
Sukses 
Tabel 5.9. Pengujian Perawatan 
Pengujian Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Uji 
Klik tombol tambah Data perawatan Data yang dimasukkan 
berhasil tersimpan ke 
database dan tampil pada 
sistem. 
Sukses 
Klik tombol print - Tampilan akan diarahkan 
ke tampilan print. 
Sukses 
Klik tombol edit Edit data 
perawatan yang 
ingin diubah 
Data yang diubah berhasil 
tersimpan ke database dan 
tampil pada sistem. 
Sukses 
Klik tombol hapus - Muncul pesan “Apakah 
anda yakin hapus data 
perawatan ini?”. Jika 
menekan tombol ya, maka 
data perawatan akan 
terhapus dari database. 
Jika menekan tombol close, 
maka akan kembali ke 




Tabel 5.10. Pengujian Hasil Perkebunan 
Pengujian Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Uji 
Klik menu hasil 
perkebunan 
Memilih divisi, 
tahun, bulan yang 
ingin dilihat 
Muncul data sesuai divisi, 





- Data hasil perkebunan 
muncul pada tampilan 
sistem. 
Sukses 
Klik tombol cetak - Tampilan akan diarahkan 
ke tampilan cetak. 
Sukses 
Tabel 5.11. Pengujian Users 
Pengujian Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Uji 
Klik tombol tambah 
user 
Data user Data yang dimasukkan 
berhasil tersimpan ke 
database dan tampil pada 
sistem. 
Sukses 
Klik tombol edit Edit data user 
yang ingin diubah 
Data yang diubah berhasil 
tersimpan ke database dan 
tampil pada sistem. 
Sukses 
Klik tombol hapus - Muncul pesan “Apakah 
anda yakin hapus data user 
ini?”. Jika menekan tombol 
ya, maka data user akan 
terhapus dari database. 
Jika menekan tombol batal, 
maka akan kembali ke 
tampilan data user. 
Sukses 
5.3.2.  UAT (User Acceptance Test) 
 Pengujian UAT dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan sistem yang dibangun kepada staff dan assistant pada 
PT. Adei bagian Mandau. Setelah UAT atau kuesioner diisi, maka hasil pengujian 
UAT akan dihitung menggunakan skala likert. Terdapat 4 kategori dalam 
pengujian UAT ini, yakni kategori informatif, kemudahan pengguna, ketepatan 







Tabel 5.12. Skala Likert 
No Alternatif Jawaban Bobot Nilai Kriteria Interval 
1 Sangat Tidak Setuju 1 0%-19,99% 
2 Tidak Setuju 2 20%-39,99% 
3 Netral 3 40%-59,99% 
4 Setuju 4 60%-79,99% 
5 Sangat Setuju 5 80%-100% 
Selanjutnya perhitungan hasil User Acceptance Test menggunakan skala 
likert dengan rumus berikut. 
      
          
             
 x 100 % 
UAT telah diberikan kepada 2 orang dan hasil perhitungan jawaban 
berdasarkan kategori dapat dilihat pada tabel-tabel berikut. 
Tabel 5.13. Perhitungan UAT Kategori Informatif 




1 4 4 ((4+4)/10)*100) 80 
2 5 4 ((5+4)/10)*100) 90 
Rata-rata 85 
Tabel 5.14. Perhitungan UAT Kategori Kemudahan Pengguna 




1 4 4 ((4+4)/10)*100) 80 
2 4 4 ((4+4)/10)*100) 80 
Rata-rata 80 
Tabel 5.15. Perhitungan UAT Kategori Ketepatan Waktu 




1 4 4 ((4+4)/10)*100) 80 






Tabel 5.16. Perhitungan UAT Kategori Kehandalan 
Responden Pertanyaan Rumus: 
((a+b+c)/Nilai Maksimal)*100 
Hasil 
1(a) 2(b) 3(c) 
1 4 4 4 ((4+4+4)/15)*100) 80 
2 5 4 4 ((5+4+4)/15)*100) 86,67 
Rata-rata 83,33 
Dari hasil perhitungan UAT berdasarkan seluruh kategori penilaian diatas, maka 
kesimpulan dari rata-rata hasil pengujian UAT pada sistem penentuan pemanen 
kelapa sawit terbaik per periodik menggunakan metode MFEP adalah sebagai 
berikut. 
           
              
 
 x 100 % 
  = 84,58 (Sangat Bagus) 
5.4.  Kesimpulan Pengujian 
 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari 
pengujian terhadap sistem penentuan pemanen kelapa sawit terbaik per periodik 
menggunakan metode MFEP adalah sebagai berikut. 
1. Pengujian menggunakan blackbox menunjukkan hasil bahwa sistem telah 
berjalan sesuai yang diharapkan dan dibutuhkan oleh pengguna. Serta hasil 
perhitungan manual dan perhitungan sistem menggunakan metode MFEP 
telah sama. 
2. Pengujian menggunakan User Acceptance Test (UAT) yang dihitung 








6.1.  Kesimpulan 
 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini untuk 
membangun sebuah sistem penentuan pemanen kelapa sawit terbaik per periodik 
menggunakan metode Multifactor Evaluation Process (MFEP) (studi kasus: PT. 
Adei Plantation & Industry bagian Mandau), maka kesimpulannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Sistem penentuan pemanen kelapa sawit terbaik per periodik 
menggunakan metode Multifactor Evaluation Process (MFEP) telah 
berhasil dibangun dan dapat memberikan hasil perangkingan yang sama 
dengan perangkingan manual yang ada dilapangan. Sehingga pemilihan 2 
orang pemanen terbaik per divisi dapat dilakukan dengan lebih mudah dan 
setiap divisi menggunakan format laporan yang sama. 
2. Sistem dapat memberikan penilaian ABC yang digunakan dalam proses 
pemberian surat peringatan.  
3. Sistem ini juga dapat mengolah data perawatan kelapa sawit setiap ladang 
serta dapat memberikan pelaporan perangkingan, laporan perawatan, dan 
laporan hasil perkebunan. Laporan perangkingan dan hasil perkebunan 
dicetak per divisi, dan laporan perawatan dicetak per ladang. 
4. Pengujian menggunakan blackbox menunjukkan hasil bahwa sistem yang 
dibangun telah berjalan sesuai harapan dan kebutuhan pengguna. Serta 
pengujian UAT PT. Adei Plantation & Industry bagian Mandau yang 
dihitung menggunakan skala likert menunjukkan hasil yaitu 84,58 (Sangat 
Bagus). 
6.2.  Saran 
 Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian ini 
di masa yang akan datang adalah sebagai berikut: 
 VI-2 
 
1. Pada sistem yang telah dibangun, untuk penilaian pemanen terdapat basis 
atau rata-rata total Tandan Buah Segar yang masih dipilih secara manual 
antara basis dan tidak basis. Kedepannya dapat dikembangkan 
menggunakan perhitungan basis dan overbasis yang ditetapkan 
perusahaan. 
2. Penilaian ABC dapat dikembangkan untuk menentukan pemanen yang 
harus mendapatkan surat peringatan dari perusahaan jika mendapat nilai C 




Andika, Rizky Tri. (2017). Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan 
kelayakan permberian kredit dengan menerapkan Multifactor Evaluation 
Process (MFEP). 
Fahmi, Zul Rizky. (2016). Sistem Pendukung Keputusan seleksi penerima 
beasiswa Bidikmisi menggunakan metode Multifactor Evaluation Process 
(MFEP). 
Harumy, T.Henny Febriana, dkk. (2016). Sistem Penunjang Keputusan Penentuan 
jabatan Manager menggunakan Metode MFEP pada CV. SAPO DURIN. 
Hidayat. Rahmat, dkk. (2015). Sistem Pendukung Keputusan untuk pemilihan 
jabatan mandor pada UD. Jati Jaya Gresik. 
Jogiyanto. (2008). Sistem Teknologi Informasi (edisi ke 3). Yogyakarta: Andi. 
Kristanto, Andri. (2008). Perancangan Sistem Informasi dan aplikasinya. 
Yogyakarta: Gaya Media. 
Lingga, Indra Rusmana. (2016). Sistem Pendukung Keputusan pemilihan 
perumahan menggunakan metode Multifactor Evaluation Process (MFEP). 
Marta, Dodi Arika. (2016). Sistem Pendukung Keputusan seleksi pegawai dengan 
menggunakan metode Multifactor Evaluation Process (MFEP). 
Munawar. (2005). Pemodelan Visual dengan UML. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Priyanti, Sri Wahyuni, dkk. (2016). Penerapan Multifactor Evaluation Process 
(MFEP) untuk pemilihan kontraktor pada proyek semenisasi jalan. 
Saputra, Robi. (2017). Sistem Pendukung Keputusan pemberian reward karyawan 
dengan menerapkan metode Multifactor Evaluation Process (MFEP). 
Setyamidjaja, Djoehana. (1991). Budidaya kelapa sawit. Yogyakarta: Kanisius. 
Siregar, Rhauman Jeni. (2016). Sistem Pendukung Keputusan mutasi pegawai 
menggunakan metode Multifactor Evaluation Process (MFEP). 
Umbara, Ravi. (2016). Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Menentukan 









Hari/Tanggal   : 14 April 2018 
Lokasi             : PT. Adei Plantation & Industry 
Narasumber    : Bapak Ir. H. Yaskam Yahya 
Jabatan/Pekerjaan   : Group Manager   
 Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui data-data yang 
dibutuhkan sistem dan kriteria-kriteria yang dipakai PT. Adei Plantation & 
Industry dalam menentukan pemanen terbaik per bulan. 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apa tugas para pemanen di PT. Adei 
Plantation & Industry ini, pak? 
Pemanen bertugas memanen buah 
kelapa sawit, pemotongan tandan 
buah, mengutip brondolan, 
pemotongan pelepah sawit, dan 
pengangkutan hasil ke TPH (Tempat 
Pengumpulan Hasil).  
2. Mengapa di PT. Adei Plantation & 
Industry dilaksanakan program 
penentuan pemanen terbaik per 
bulannya dan siapa yang melakukan 
penilaiannya, pak? 
Untuk meningkatkan semangat kerja 
para pemanen, meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya karena 
mengingat kontribusi para pemanen 
yang besar dalam menentukan hasil 
perkebunan. Penilaian dilakukan 
oleh mandor didivisi masing-masing 
pemanen bekerja.     
3. Berapa jumlah pemanen di PT. Adei 
Plantation & Industry? 





4. Berapa jumlah pemanen yang akan 
dipilih menjadi pemanen terbaik per 
bulannya? 
2 orang per masing-masing divisi. 
Jadi total seluruhnya ada 46 orang 
yang akan dipilih menjadi pemanen 
terbaik setiap bulannya karena divisi 
3 para pemanen nya disebar ke 
berbagai divisi lain. 
5. Apa yang akan diterima oleh 
pemanen terbaik perbulan? 
Uang tunai. 
6. Apa saja yang menjadi kriteria 
dalam menentukan pemanen terbaik, 
mohon penjelasannya, pak? 
1. Kehadiran, penilaian dilakukan 
dengan berdasarkan kehadiran para 
pemanen  pada hari kerja. 
2. Kualitas TBS (grading buah), 
memperhatikan apakah seluruh buah 
yang dipanen matang atau ada buah 
hitam atau buah yang belum jatuh 
brondolannya dan buah mentah 
karena tidak boleh ada buah  hitam 
dan buah mentah pada hasil panen. 
3. Kutip Loose Fruit (LF), 
memperhatikan lahan tempat 
pemanen bekerja apakah ada 
brondolan atau buah lepas yang 
tidak dikutip. 
4. Prunning & susunan pelepah, 
memperhatikan cara pemangkasan 
pelepah dan penyusunan pelepah 




  5. Total TBS, masing-masing 
pemanen setiap hari nya diwajibkan 
dapat memanen minimal 1600 
kg/hari. Jumlah ini akan direkap dan 
dijumlahkan hingga 1 bulan. Dan 
biasanya yang memiliki rata-rata 
perbulan nya 2500-3000 kg akan 
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